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Abstrak 
Latar Belakang Masalah: Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah dasar 
perlu dirancang melalui kegiatan yang menarik dan mendorong siswa aktif bergerak. Permainan tradisional patah 
kaleng yang berkembang di Papua dapat menjadi alternatif pembelajaran PJOK. Namun, penelitian mengenai 
pemanfaatannya, khususnya terhadap kebugaran jasmani dan motivasi gerak siswa, masih terbatas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional patah kaleng terhadap kebugaran jasmani dan 
motivasi gerak siswa kelas V SD Negeri 2 Waisai, Raja Ampat. Metode: Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain One-Group Pretest–Posttest. Sampel berjumlah 24 siswa laki-laki kelas V berusia 11–
12 tahun yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Perlakuan diberikan melalui permainan patah 
kaleng selama 16 kali pertemuan. Kebugaran jasmani diukur menggunakan Tes Kebugaran Siswa Indonesia 
(TKSI), sedangkan motivasi gerak diukur selama empat sesi pembelajaran. Data dianalisis menggunakan Paired 
Sample t-Test dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil: Rata-rata kebugaran jasmani meningkat dari 11,417 pada 
pretest menjadi 15,625 pada posttest, dengan peningkatan 4,208 poin dan nilai p < 0,001. Motivasi gerak juga 
meningkat dari rata-rata 11,042 pada sesi pertama menjadi 16,000 pada sesi keempat dengan nilai p < 0,001. 
Kesimpulan: Penerapan permainan tradisional patah kaleng menunjukkan perubahan yang signifikan terhadap 
kebugaran jasmani dan motivasi gerak siswa. Permainan ini dapat menjadi alternatif pembelajaran PJOK yang 
aktif, menyenangkan, dan berbasis kearifan lokal. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan kelompok 
kontrol, sampel yang lebih beragam, dan waktu pengamatan yang lebih panjang. 
Kata Kunci: Kebugaran Jasmani; Motivasi Gerak; Patah Kaleng; Permainan Tradisional; Pendidikan Jasmani. 

 
Abstract 

Background: Physical Education, Sports, and Health (PJOK) instruction in elementary schools needs to be 
designed around engaging activities that encourage students to be physically active. The traditional game *patah 
kaleng* (originating from Papua) offers a potential alternative for PJOK instruction. However, research regarding 
its application—specifically concerning students' physical fitness and movement motivation—remains limited. 
This study aimed to determine the effect of the traditional *patah kaleng* game on the physical fitness and 
movement motivation of fifth-grade students at SD Negeri 2 Waisai, Raja Ampat. Methods: The study employed 
a quantitative approach using a One-Group Pretest–Posttest design. The sample consisted of 24 male fifth-grade 
students (aged 11–12 years) selected via purposive sampling. The intervention involved playing *patah kaleng* 
over 16 sessions. Physical fitness was measured using the Indonesian Student Fitness Test (TKSI), while 
movement motivation was assessed across four instructional sessions. Data were analyzed using a Paired Sample 
t-Test with a significance level of 0.05. Results: Mean physical fitness scores increased from 11.417 (pretest) to 
15.625 (posttest), representing a gain of 4.208 points (p < 0.001). Movement motivation also improved, with the 
mean score rising from 11.042 in the first session to 16.000 in the fourth session (p < 0.001). Conclusion: 
Implementing the traditional *patah kaleng* game resulted in significant improvements in students' physical 
fitness and movement motivation. This game serves as a viable alternative for PJOK instruction that is active, 
enjoyable, and grounded in local wisdom. Future research should incorporate a control group, a more diverse 
sample, and an extended observation period. 
Keywords: Physical Fitness; Movement Motivation; Patah Kaleng; Traditional Game; Physical Education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian penting dalam 

pendidikan sekolah dasar karena proses pembelajarannya memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk berkembang melalui aktivitas fisik (Sari et al., 2024). Pembelajaran PJOK 

tidak hanya berkaitan dengan kemampuan melakukan suatu gerakan atau menguasai 

keterampilan olahraga, tetapi juga berhubungan dengan pembentukan kebiasaan hidup aktif, 

perkembangan kemampuan motorik, kebugaran tubuh, serta pengalaman sosial yang diperoleh 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran (Arifya et al., 2025). Oleh sebab itu, pembelajaran 

PJOK perlu dirancang melalui aktivitas yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak 

dan mampu mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif. 

Pada usia sekolah dasar, aktivitas bermain memiliki posisi yang penting dalam proses 

pembelajaran gerak (Sofyan et al., 2022). Anak cenderung lebih mudah terlibat dalam kegiatan 

yang memberikan pengalaman langsung, kesempatan bergerak, serta suasana yang 

menyenangkan (Zannah & Malik, 2024). Kondisi tersebut menjadi pertimbangan bahwa 

permainan tradisional dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 

PJOK. Selain mengandung unsur aktivitas fisik, permainan tradisional juga dekat dengan 

kehidupan sosial dan budaya peserta didik sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual (Makhali et al., 2026). 

Salah satu permainan tradisional yang berkembang di wilayah Papua adalah permainan 

patah kaleng (Efendi, 2023). Permainan ini melibatkan aktivitas gerak yang dilakukan secara 

langsung oleh pemain sehingga memungkinkan munculnya berbagai bentuk aktivitas fisik 

selama permainan berlangsung (Dewi, 2026). Pemanfaatannya dalam pembelajaran PJOK 

dapat diarahkan sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran yang memberikan pengalaman 

bergerak kepada peserta didik. Dengan pengorganisasian permainan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, aktivitas tersebut tidak hanya menjadi kegiatan rekreatif, tetapi juga dapat 

digunakan sebagai sarana untuk memberikan stimulus terhadap kemampuan fisik dan 

keterlibatan peserta didik dalam aktivitas gerak (Hermahayu & Mashitoh, 2022). 

Kebugaran jasmani merupakan salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian dalam 

pembelajaran PJOK di sekolah dasar (Kuning & Alfan, 2026). Peserta didik yang memiliki 

kondisi fisik yang baik akan lebih siap mengikuti berbagai aktivitas yang membutuhkan gerak 

dan daya tahan tubuh. Dalam penelitian ini, kebugaran jasmani dipahami melalui beberapa 

komponen yang diukur menggunakan instrumen Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI), 

meliputi koordinasi mata dan tangan, ketepatan gerak, kelincahan, kekuatan otot perut, serta 
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daya tahan kardiorespirasi (Nasrodin & Pambudi, 2026). Pengukuran tersebut memberikan 

gambaran mengenai kondisi kebugaran peserta didik sebelum dan sesudah memperoleh 

perlakuan. 

Selain kondisi fisik, keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran PJOK juga berkaitan 

dengan motivasi untuk melakukan aktivitas gerak. Motivasi gerak memiliki peranan dalam 

menentukan kesediaan peserta didik untuk mengikuti kegiatan secara aktif, berusaha 

menyelesaikan aktivitas, dan mempertahankan keterlibatan selama pembelajaran berlangsung 

(Alandhani et al., 2026). Pembelajaran yang dikemas melalui kegiatan bermain berpotensi 

menciptakan suasana yang lebih menarik bagi peserta didik dibandingkan aktivitas yang 

dilakukan secara monoton (Ilahi et al., 2025). Dengan demikian, penggunaan permainan 

tradisional dalam pembelajaran dapat dipertimbangkan tidak hanya dari sisi aktivitas fisiknya, 

tetapi juga dari kemungkinan pengaruhnya terhadap dorongan peserta didik untuk bergerak. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas permainan tradisional dalam 

mendukung perkembangan fisik anak. Namun, penelitian tentang patah kaleng dalam 

pembelajaran PJOK masih belum banyak dilakukan. Kajian sebelumnya membahas patah 

kaleng dalam konteks perkembangan kemampuan anak yang berbeda. Karena itu, hasil 

penelitian tersebut belum menjelaskan manfaatnya bagi kebugaran jasmani siswa. Hal tersebut 

menjadi dasar penting untuk mengembangkan penelitian mengenai pemanfaatan patah kaleng. 

Penelitian ini melibatkan siswa kelas V SD Negeri 2 Waisai, Raja Ampat. Permainan 

patah kaleng dipilih karena mendorong siswa melakukan aktivitas gerak secara langsung. 

Aktivitas tersebut diterapkan dalam pembelajaran PJOK selama enam belas kali pertemuan 

bersama siswa. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengetahui 

perubahan kondisi fisik siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

permainan patah kaleng. Penelitian tersebut berfokus pada kebugaran jasmani dan motivasi 

gerak siswa kelas V. Hasil penelitian diharapkan memberikan informasi empiris mengenai 

penggunaan permainan tradisional dalam pembelajaran PJOK. Permainan tradisional dapat 

menjadi alternatif kegiatan PJOK yang aktif, menarik, dan kontekstual. Selain itu, aktivitas 

tersebut diharapkan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

METODE  

Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen untuk 

memperoleh data terukur secara objektif (Aida et al., 2025). Pendekatan tersebut dipilih untuk 

mengetahui perubahan kebugaran jasmani dan motivasi gerak peserta didik setelah perlakuan 
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(Arifah et al., 2025). Perlakuan diberikan melalui kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan 

permainan tradisional patah kaleng secara terencana. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah One-Group Pretest–Posttest Design dengan satu kelompok sebagai subjek penelitian. 

Sebelum perlakuan dimulai, seluruh peserta didik terlebih dahulu mengikuti pengukuran 

awal atau pretest. Selanjutnya, peserta didik mengikuti pembelajaran menggunakan permainan 

patah kaleng sesuai rancangan yang telah disiapkan. Setelah seluruh perlakuan selesai, 

pengukuran akhir atau posttest kemudian diberikan kepada seluruh peserta didik. Hasil pretest 

dan posttest kemudian dibandingkan untuk melihat perubahan setelah penerapan permainan 

patah kaleng (Aida et al., 2025). 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas V SD Negeri 2 Waisai sebanyak 

86 peserta. Pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak karena penelitian membutuhkan 

peserta dengan karakteristik tertentu. Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability 

sampling melalui metode purposive sampling sesuai kebutuhan penelitian. Peserta dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelum penelitian dilaksanakan secara 

keseluruhan (Khoiroh & Anam, 2026). 

Kriteria tersebut meliputi siswa laki-laki kelas V SD Negeri 2 Waisai berusia 11–12 

tahun. Peserta juga harus berminat bermain sepak bola dan pernah mengikuti pertandingan 

sepak bola sebelumnya. Selain itu, peserta wajib bersedia mengikuti seluruh rangkaian 

penelitian hingga kegiatan selesai dilaksanakan. Berdasarkan seluruh kriteria tersebut, 

sebanyak 24 siswa memenuhi persyaratan dan ditetapkan sebagai sampel penelitian 

(Isra’Ahmad, 2026). 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui tes dan observasi terhadap peserta didik 

selama kegiatan (Khoiroh & Anam, 2026). Data kebugaran jasmani diperoleh menggunakan 

Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI) yang dikembangkan kementerian (Lubis et al., 2025). 

Instrumen tersebut dipilih untuk menggambarkan beberapa kemampuan fisik sesuai 

karakteristik usia peserta didik. Penggunaan instrumen dilakukan melalui rangkaian 

pengukuran yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

Komponen tes terdiri atas lima bentuk pengukuran untuk menilai kemampuan fisik 

peserta didik. Child Ball digunakan untuk mengetahui kemampuan koordinasi antara mata dan 

tangan peserta didik. Tok Tok Ball digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 

ketepatan gerak peserta didik selama pengujian. Shuttle Run 4 × 10 meter Get Ball digunakan 

untuk mengukur kemampuan kelincahan peserta didik. Move the Ball digunakan untuk 
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mengukur kekuatan otot perut, sedangkan lari 600 meter mengukur daya tahan kardiorespirasi 

(Lubis et al., 2025). 

Selain kebugaran jasmani, penelitian juga mengumpulkan data mengenai motivasi gerak 

peserta didik (Habibi & Astra, 2023). Data tersebut digunakan untuk melihat dorongan dan 

keterlibatan siswa selama mengikuti aktivitas pembelajaran. Pengukuran motivasi gerak 

dilakukan untuk mengetahui perubahan setelah peserta didik memperoleh perlakuan penelitian. 

Hasil pengumpulan data kemudian digunakan untuk melihat perkembangan motivasi gerak 

setelah perlakuan diberikan. 

Tabel 1. Kategori kebugaran jasmani siswa 

No. Skor Kategori Child Ball Tok Tok Ball Shuttle Run Move the Ball lari 600 meter 

1 5 Baik Sekali ≥ 17 ≥ 8 ≥ 23,18 ≥ 17 ≤ 2:52 

2 4 Baik 14–16 6–7 23,19–27,19 14–16 2:53–4:57 

3 3 Sedang 11–13 3–5 27,20–30,18 11–13 4:58–5:27 

4 2 Kurang 8–10 1–2 30,19–34,20 10–11 5:28–6:63 

5 1 Kurang Sekali ≤ 3 = 0 ≤ 34,21 ≤ 9 ≥ 6:64 

Prosedur Penelitian 

Pengambilan data dilaksanakan dalam dua tahap pengukuran, yaitu sebelum dan setelah 

pemberian perlakuan (Khoiroh & Anam, 2026). Pada tahap awal, peserta didik mengikuti 

pretest untuk memperoleh kondisi awal kebugaran jasmani dan motivasi gerak. Setelah 

pengukuran awal selesai, peserta didik mengikuti rangkaian perlakuan yang dirancang dengan 

memanfaatkan permainan tradisional patah kaleng dalam pembelajaran. Perlakuan diberikan 

sebanyak 16 kali pertemuan. Selama pelaksanaan perlakuan, permainan patah kaleng 

ditempatkan sebagai bagian dari aktivitas pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk 

terlibat secara aktif dalam kegiatan gerak. 

Setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai, peserta didik kembali menjalani pengukuran 

melalui posttest. Hasil kedua pengukuran tersebut selanjutnya dibandingkan untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi setelah perlakuan diberikan. 

Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics versi 31 untuk memperoleh 

hasil pengujian (Riyanto et al., 2026). Data deskriptif kemudian disajikan melalui nilai rata-

rata dan simpangan baku sebagai gambaran umum. Analisis tersebut membantu menunjukkan 

kondisi data sebelum dilakukan pengujian hipotesis penelitian secara lebih lanjut. Selanjutnya, 
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data diperiksa melalui beberapa uji prasyarat sebelum analisis hipotesis dilakukan secara 

sistematis. 

Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk memastikan data penelitian memiliki distribusi 

normal sebelum pengujian selanjutnya. Levene's Test digunakan untuk mengetahui kesamaan 

varians data sebagai bagian persyaratan analisis penelitian. Setelah seluruh persyaratan 

terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test pada penelitian 

ini. Pengujian tersebut membandingkan hasil pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan pada 

kelompok yang sama. 

Taraf signifikansi penelitian ditetapkan sebesar α = 0,05 sebagai dasar pengambilan 

keputusan statistik. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka H₀ diterima dalam 

pengujian tersebut. Sebaliknya, nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa H₀ 

ditolak dalam penelitian. Hasil analisis digunakan untuk menentukan perubahan signifikan 

setelah permainan patah kaleng diterapkan dalam pembelajaran. 

 

HASIL  

Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui perubahan kebugaran jasmani dan motivasi gerak 

siswa kelas lima. Perubahan tersebut diamati setelah siswa mengikuti pembelajaran 

menggunakan permainan tradisional patah kaleng secara terstruktur. Pengukuran kebugaran 

jasmani dilakukan sebelum perlakuan dan setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai 

dilaksanakan. Pengukuran awal menggunakan pretest, sedangkan pengukuran akhir dilakukan 

melalui posttest setelah perlakuan selesai. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk 

menggambarkan perubahan kondisi peserta didik selama penelitian berlangsung. 

Hasil Pengukuran Kebugaran Jasmani 

Hasil pengukuran kebugaran jasmani menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

fisik setelah perlakuan diberikan kepada peserta didik. Pengukuran dilakukan menggunakan 

Tes Kebugaran Siswa Indonesia yang mencakup beberapa komponen kemampuan fisik. Pada 

pretest, rata-rata nilai kebugaran jasmani siswa mencapai 11,417 dengan simpangan baku 

1,792. Setelah perlakuan, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 15,625 dengan simpangan 

baku 1,527. Perbedaan tersebut menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 4,208 poin setelah 

pembelajaran menggunakan permainan patah kaleng. 
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Gambar 1. Hasil uji normalitas TKSI 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS 31, diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,108 dan 0,099. Karena kedua nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 

(p > 0,05), maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

 
Gambar 2. Hasil uji homogenitas TKSI 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS 31, diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,700. Karena nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka 

data dinyatakan homogen. Dengan 55 demikian, varians data antar kelompok memiliki 

kesamaan sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik lanjutan. 

 
Gambar 3. Hasil uji T TKSI 

Berdasarkan hasil uji t menggunakan aplikasi SPSS 31, diperoleh nilai signifikan sebesar 

< 0,001. Karena nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka diterima dan 

dapat dinyatakan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan setelah dilakukan latihan. 

Dengan demikian, perlakuan yang diberikan terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil latihan siswa. 

Hasil Pengukuran Motivasi Gerak 

Motivasi gerak siswa juga mengalami peningkatan selama mengikuti pembelajaran 

menggunakan permainan tradisional patah kaleng. Pengukuran motivasi dilakukan melalui 

empat sesi untuk melihat perkembangan keterlibatan siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Pada sesi pertama, rata-rata skor motivasi gerak mencapai 11,042 dengan simpangan baku 

1,233. Rata-rata tersebut meningkat menjadi 12,792, kemudian 14,958, dan mencapai 16,000 
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pada sesi keempat. Peningkatan tersebut menunjukkan perkembangan motivasi gerak siswa 

selama mengikuti rangkaian aktivitas pembelajaran yang diberikan. 

 
Gambar 4. Hasil uji normalitas motivasi gerak 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS 31, diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,067; 0,194; 0,072; dan 0,051. Karena seluruh nilai signifikan tersebut lebih 

besar dari 0,05 (p > 0,05), maka data dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, data 

telah memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik. 

 
Gambar 5. Hasil uji homogenitas motivasi gerak 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS 31, diperoleh nilai 

signifikan sebesar 1,000. Karena nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka 

data dinyatakan homogen. Dengan demikian, varians data antar kelompok memiliki kesamaan 

sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik lanjutan. 

 
Gambar 6. Hasil uji T motivasi gerak 

Berdasarkan hasil Uji T melalui SPSS 31 di atas dinyatakan bahwa hasil uji < 0,05 maka 

dinyatakan terdapat peningkat setelah dilakukan latihan. demikian pemberian perlakukan yang 

diterapkan dapat memberi pengaruh yang positif dan dinyatakan diterima. 

Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data penelitian terlebih dahulu diperiksa melalui 

beberapa uji prasyarat. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki 
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distribusi normal sebelum analisis statistik dilakukan. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan 

data pretest memiliki signifikansi 0,308, sedangkan posttest sebesar 0,129. Kedua nilai tersebut 

lebih besar daripada 0,05, sehingga data kebugaran memenuhi asumsi normalitas. 

Selanjutnya, Levene's Test menghasilkan signifikansi 0,673, sehingga data memenuhi asumsi 

kesamaan varians penelitian. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test karena pengukuran 

berasal dari kelompok peserta didik sama. Hasil analisis menunjukkan perubahan kebugaran 

jasmani memiliki nilai signifikansi < 0,001 setelah perlakuan diberikan. Nilai tersebut lebih 

kecil daripada taraf signifikansi 0,05, sehingga perubahan kebugaran dinyatakan signifikan 

secara statistik. Pada motivasi gerak, perbandingan sesi pertama dan keempat juga 

menghasilkan nilai signifikansi < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan adanya perubahan 

motivasi gerak yang signifikan selama penerapan pembelajaran menggunakan permainan patah 

kaleng. 

Ringkasan Hasil Penelitian 

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan adanya peningkatan kebugaran jasmani dan 

motivasi gerak peserta didik. Peningkatan kebugaran terlihat melalui kenaikan nilai rata-rata 

dari pretest menuju posttest secara jelas. Sementara itu, motivasi gerak meningkat secara 

bertahap dari sesi pertama hingga sesi pembelajaran keempat. Hasil pengujian statistik 

menunjukkan bahwa perubahan kedua variabel tersebut signifikan setelah perlakuan diberikan 

kepada siswa. Temuan tersebut menjadi dasar pembahasan mengenai penggunaan permainan 

tradisional patah kaleng dalam pembelajaran PJOK. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Patah Kaleng terhadap Kebugaran Jasmani 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kebugaran jasmani siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan permainan tradisional patah kaleng. Nilai rata-rata meningkat dari 

11,417 menjadi 15,625, dengan selisih sebesar 4,208 poin. Hasil Paired Samples t-Test 

menunjukkan nilai t = −35,048 dengan signifikansi p < 0,001. Perubahan tersebut 

menunjukkan bahwa kebugaran jasmani siswa mengalami peningkatan setelah mengikuti 

rangkaian pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

permainan tradisional mampu meningkatkan kebugaran jasmani siswa sekolah dasar (Joni & 

Prastyawan, 2025).  

Peningkatan tersebut berkaitan dengan karakter permainan patah kaleng yang 

melibatkan aktivitas gerak secara aktif dan berulang. Siswa melakukan berbagai gerakan 
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seperti berlari, mengejar, menghindar, menendang, menggiring, serta mengubah arah. 

Aktivitas tersebut memberikan kesempatan siswa mengembangkan kemampuan gerak melalui 

pengalaman bermain yang menyenangkan. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 

permainan tradisional dapat meningkatkan kebugaran dan kemampuan gerak dasar siswa 

sekolah dasar (Adrizal et al., 2023). Dengan demikian, patah kaleng memiliki karakteristik 

aktivitas yang sesuai untuk mendukung pembelajaran kebugaran jasmani. 

Pengaruh Patah Kaleng terhadap Motivasi Gerak 

Motivasi gerak siswa mengalami peningkatan secara bertahap selama empat sesi 

pembelajaran menggunakan permainan patah kaleng. Rata-rata skor meningkat dari 11,042 

pada sesi pertama menjadi 16,000 pada sesi keempat. Pada sesi awal, sebagian besar siswa 

berada dalam kategori cukup, sedangkan sesi terakhir didominasi kategori baik dan baik sekali. 

Hasil pengujian menunjukkan signifikansi p < 0,001, sehingga perubahan motivasi dinyatakan 

signifikan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian terbaru terkait permainan tradisional 

yang meningkatkan motivasi belajar PJOK siswa sekolah dasar (Kurniawan et al., 2024).  

Peningkatan motivasi dapat berkaitan dengan suasana permainan yang memberikan 

pengalaman belajar aktif, menyenangkan, dan melibatkan interaksi. Siswa tidak hanya 

mengikuti instruksi guru, tetapi juga bergerak, berkomunikasi, mengambil keputusan, dan 

menghadapi tantangan permainan. Kondisi tersebut dapat membuat siswa lebih tertarik 

mengikuti pembelajaran dibandingkan aktivitas gerak yang monoton. Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa permainan tradisional juga mampu meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa sekolah dasar (Fauzitama et al., 2025). Oleh karena itu, penggunaan 

permainan tradisional dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran PJOK. 

Keterkaitan Kebugaran Jasmani dan Motivasi Gerak 

Perubahan kebugaran jasmani dan motivasi gerak menunjukkan perkembangan positif 

setelah penerapan permainan patah kaleng. Kebugaran meningkat sebesar 4,208 poin, 

sedangkan motivasi meningkat dari 11,042 menjadi 16,000. Kedua perubahan tersebut terjadi 

melalui aktivitas pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa bergerak secara langsung. 

Permainan juga menciptakan pengalaman belajar yang melibatkan aktivitas fisik sekaligus 

interaksi antarsiswa. Temuan tersebut sejalan dengan kajian terbaru yang menunjukkan bahwa 

manfaat permainan tradisional terhadap kebugaran dan keterlibatan siswa (Firnanda et al., 

2026).  

Pemanfaatan patah kaleng juga memberikan nilai kontekstual karena mengintegrasikan 

aktivitas permainan dengan lingkungan budaya siswa. Pendekatan tersebut membuat 
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pembelajaran PJOK lebih dekat dengan pengalaman sosial dan budaya peserta didik. 

Permainan tradisional dapat menjadi sarana pembelajaran yang menggabungkan aktivitas fisik, 

interaksi sosial, dan pengalaman menyenangkan (Hutomo & Kurniawan, 2025). Penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa permainan berbasis budaya berpotensi meningkatkan motivasi 

siswa dalam pembelajaran PJOK (Fauzitama et al., 2025)  . Dengan demikian, patah kaleng 

berpotensi dikembangkan sebagai pembelajaran PJOK berbasis aktivitas fisik dan kearifan 

lokal. 

Keterbatasan dan Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan desain one-group pretest-

posttest tanpa kelompok kontrol. Sampel penelitian juga hanya melibatkan 24 siswa laki-laki 

dari satu sekolah sehingga generalisasi temuan masih terbatas. Selain itu, penelitian belum 

mengukur keberlanjutan perubahan kebugaran dan motivasi setelah perlakuan dihentikan. 

Faktor aktivitas fisik siswa di luar pembelajaran juga belum dapat dikendalikan sepenuhnya. 

Oleh karena itu, penelitian berikutnya perlu melibatkan kelompok kontrol, sampel lebih besar, 

serta periode pengamatan lebih panjang. 

Meskipun terdapat keterbatasan, hasil penelitian memberikan implikasi bagi 

pengembangan pembelajaran PJOK di sekolah dasar. Guru dapat menggunakan patah kaleng 

sebagai alternatif aktivitas untuk meningkatkan keterlibatan dan aktivitas gerak siswa. Aturan 

permainan dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran tanpa menghilangkan karakteristik 

utama permainan tradisional. Penggunaan permainan lokal juga dapat menghadirkan 

pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan sesuai konteks lingkungan siswa. Penelitian 

terbaru mendukung penggunaan permainan tradisional sebagai strategi pembelajaran yang 

meningkatkan motivasi dan aktivitas siswa. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, permainan tradisional patah kaleng menunjukkan 

perubahan positif terhadap kebugaran jasmani siswa. Nilai rata-rata kebugaran jasmani 

meningkat dari 11,417 menjadi 15,625 setelah perlakuan diberikan. Peningkatan tersebut 

menghasilkan selisih rata-rata sebesar 4,208 poin setelah pembelajaran selesai. Hasil Paired 

Samples t-Test menunjukkan nilai signifikansi p < 0,001 pada pengukuran kebugaran jasmani. 

Temuan tersebut menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kondisi sebelum dan 

sesudah perlakuan. Pergeseran kategori juga memperlihatkan peningkatan kondisi kebugaran 

sebagian besar siswa setelah pembelajaran dilaksanakan. 

Permainan patah kaleng juga menunjukkan perubahan positif terhadap motivasi gerak 

siswa selama pembelajaran. Rata-rata motivasi gerak meningkat dari 11,042 pada sesi pertama 
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menjadi 16,000 pada sesi keempat. Perubahan tersebut disertai pergeseran kategori motivasi 

menuju kategori baik dan baik sekali. Hasil pengujian statistik menunjukkan nilai signifikansi 

p < 0,001 pada perubahan motivasi gerak siswa. Dengan demikian, terdapat perubahan 

signifikan pada motivasi gerak selama rangkaian pembelajaran menggunakan permainan patah 

kaleng. Permainan tradisional tersebut berpotensi menjadi alternatif pembelajaran PJOK yang 

aktif, kontekstual, dan menyenangkan. 

Meskipun demikian, kesimpulan penelitian perlu mempertimbangkan penggunaan 

desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Desain tersebut menunjukkan 

perubahan setelah perlakuan, tetapi belum memastikan pengaruh tunggal permainan patah 

kaleng. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan kelompok kontrol dan sampel lebih 

beragam. Penelitian berikutnya juga perlu mempertimbangkan periode perlakuan yang lebih 

panjang untuk melihat keberlanjutan perubahan. Dengan demikian, efektivitas permainan 

patah kaleng dapat diuji melalui rancangan penelitian yang lebih kuat. Secara keseluruhan, 

permainan patah kaleng memiliki potensi sebagai inovasi pembelajaran PJOK berbasis 

kearifan lokal. 
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